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Abstract

The research question on this research is: (1) how is the female’s
news proportion which captured by Indonesia’s online media
could affect into their political communication; (2) how is the
scope of females political communication which captured by
Indonesia’s online media compared with males politician.
Methodology used in this research is content analysis with a
descriptive approach. The research shows that although women
reported for the same scope as men, but still there are differences
in the proportion of messages between political figures who
appear in the online media. The condition happened caused by
various factors such as the ideology of the patriarchal culture in
society, gatekeeping process in digital technology, people's
perceptions related to women's involvement in politics, the local
party policy. Therefore, there should be further discussion about
the mass media and local party roles in society in order to enhance
their political education in the future.

Keywords: Political Communication, Politician, News, Online
Media, Political Education
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Abstraksi

Media massa saat ini sudah semakin pesat perkembangannya, yang
tidak hanya meliputi media konvensional namun juga sudah
memasuki era media digital. Namun, yang menjadi pertanyaan
apakah dengan lahirnya media baru dalam bidang jurnalistik sudah
mampu  memberikan angin segar didalam  mencapai
keobjektivitasan suatu pemberitaan terutama terkait dengan
komunikasi politik tokoh politik pria dan wanita. Terkait dengan
hal tersebut, ada dua tujuan yang ingin ditemukan melalui
penelitian ini yaitu (1) Mengetahui bagaimana proporsi pesan di
dalam pemberitaan politik yang diangkat oleh media online di
Indonesia dapat mempengaruhi komunikasi politik di Indonesia;
(2) Bagaimana cakupan komunikasi politik wanita di media online
Indonesia apabila dibandingkan dengan pria. Metodologi yang
digunakan di dalam penelitian adalah dengan menggunakan
metode perbandingan melalui analisis isi kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Dari penelitian yang telah dilakukan
diperoleh hasil bahwa walaupun perempuan diberitakan untuk
lingkup yang sama dengan pria, namun tetap saja terdapat
perbedaan proporsi pesan antara tokoh politik pria dan wanita yang
ditampilkan di dalam pemberitaan media online. Kondisi ini terjadi
diakibatkan oleh beberapa faktor diantaranya ideology budaya
patriarkhi yang ada di masyarakat, proses gatekeeping di era
teknologi digital dalam pemberitaan, persepsi masyarakat terkait
dengan keterlibatan wanita dalam bidang politik yang masih
negatif, kebijakan parpol yang belum memihak kepada wanita.
Oleh karena itu, harus ada pembahasan lebih lanjut lagi mengenai
fungsi dari media massa dan partai politik yang sebenarnya dalam
rangka memberikan pendidikan politik bagi masyarakat ke
depannya.

Kata Kunci: Komunikasi Politik, Tokoh Politik, Pemberitaan,
Media Online, Pendidikan Politik
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan jurnalisme saat ini sudah mengalami
perkembangan yang sangat pesat, dimana untuk bidang jurnalistik
tidak hanya meliputi media konvensional saja, tetapi sudah
memasuki era digital dengan berkembangnya teknologi internet
pada saat ini.

Tabel 1.1 Data Statistik Pengguna Internet di Dunia Dilihat Dari
Jumlah Populasi

WORLD INTERNET USAGE AND POPULATION STATISTICS

June 30, 2012
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Sedangkan jumlah pengguna internet di Asia, untuk
Indonesia sendiri berada di urutan ke tiga. Akan tetapi urutan ini
kemudian berubah menjadi urutan ke empat, karena penetrasi
internet di Indonesia masih belum sebesar Jepang yang berada di
urutan ke tiga.
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Tabel 1.2: Urutan Pengguna Internet Terbesar di Kawasan Asia
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Di Indonesia sendiri, perkembangan teknologi internet
baru muncul pasca runtuhnya pemerintahan Presiden Soeharto
pada tahun 1998 dengan lahirnya situs berita online. Namun, yang
menjadi pertanyaan adalah apakah dengan lahirnya media digital
seperti saat ini sudah mampu mejamin adanya perbaikan dalam hal
kualitas isi pemberitaan, terutama terkait dengan pemberitaan yang
melibatkan tokoh politik pria dan wanita? Realita pemberitaan
politik laki-laki dan perempuan di Indonesia menunjukkan adanya
proporsi yang tidak seimbang di dalam pemberitaannya. Banyak
kritikan yang ditujukan mengenai isi pemberitaan di dalam media
massa telah menjadi perhatian utama di berbagai macam studi
selama beberapa dekade ini, terutama kaitannya dengan gender.
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Pemberitaan perempuan yang aktif di dalam bidang politik
masih sangat sedikit diberitakan dibandingkan dengan laki-laki
dalam bidang yang sama. Pemberitaan tokoh politik perempuan
yang ditampilkan lebih banyak mengenai usia dan kehidupan
mereka. Dalam rangka menciptakan adanya hubungan yang
harmonis antara laki-laki dan perempuan di dalam berbagai macam
aspek kehidupan tersebut, maka tentunya media massa memiliki
peranan penting, salah satu diantaranya adalah melalui isi pesan
yang disampaikannya kepada khalayak. Di sini media tidak boleh
memberikan informasi yang bersifat berat sebelah sehingga dapat
menimbulkan persepsi yang berbeda di kalangan masyarakat.
Kaum feminis meyakini bahwa media memiliki peranan penting di
dalam menciptakan kesetaraan gender di dalam kehidupan
masyarakat. Sehingga sangat penting bagi media untuk memiliki
jurnalis yang lebih peka terhadap pernasalahan yang dihadapi oleh
kaum perempuan (sensitive gender). Hal tersebut diatas diperkuat
dengan adanya pendapat dari Dr. Daniel Dhakidae, seperti yang
dikutip oleh Diah. W yang mengatakan bahwa:

“Pers sebagai male industry yaitu suatu industri
yang di dominasi oleh laki-laki baik dari segi
kuantitas (personalia) maupun kualitas (struktur
organisasi dan manajemen kerja)”.

Kondisi ini tentunya membuat isi pemberitaan yang di
tampilkan di dalam suatu media baik media cetak, elektronik
maupun digital berada pada proporsi yang tidak seimbang. Oleh
karena itu, media sebagai pihak yang dapat mewujudkan
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kesetaraan diantara laki-laki dan perempuan maka harus mampu
memberikan pemberitaan yang lebih proporsional sehingga hal ini
dapat mengurangi unsur keterpihakan media kepada suatu tokoh
yang ditampilkan, salah satu diantaranya adalah melalui isi

pemberitaan.

I1. TINJAUAN TEORITIS
A. Komunikasi Politik Pria dan Wanita Dalam

Pemberitaan

Komunikator politik yang handal bukan hanya dituntut
kemampuannya dalam melahirkan nilai-nilai dan pesan-pesan
politik baru yang dikemas sebagai sebuah pemikiran politik dan
ideologi politik semata, akan tetapi mereka juga harus mampu
mengkonstruksikan identitas khalayaknya dalam peta besar
struktur sosial masyarakat nasional dan internasional.
Komunikator yang handal tentu saja tidak ada kaitannya dengan
jenis kelamin yang telah dibawanya sejak mereka lahir, apakah
komunikator tersebut laki-laki ataukah perempuan, tetapi lebih
kepada kemampuan mereka di dalam mentransfer informasi
politik kepada masyarakat, dan melalui informasi yang
disampaikannya tersebut dapat merubah perilaku masyarakat
dalam bidang politik dengan tujuan terbesarnya adalah untuk
menciptakan stabilitas nasional tanpa adanya keberpihakan
kepada satu kepentingan belaka. Dalam rangka menciptakan
aktor-aktor politik yang berkompeten di dalam mentransfer

suatu ide politik kepada masyarakat sebagai kebijakan.
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B. Perempuan dan Pemberitaan

Penelitian lebih lanjut yang dilakukan oleh Rossalind Gill
terkait dengan isi pemberitaan, adalah mengenai bagaimana
perlakuan media terhadap tokoh politik perempuan di dalam
pemberitaan media massa apabila dibandingkan tokoh politik
pria. Menurutnya, sangat disayangkan bahwa pada umumnya
tokoh politik perempuan yang ditampilkan di dalam
pemberitaan mempeoleh proporsi yang lebih kecil apabila
dibandingkan dengan tokoh pria dalam bidang yang sama.
Bahkan beliau berasumsi walaupun jika nantinya proporsi
perempuan dalam bidang politik memiliki peningkatan yang
cukup signifikan dibandingkan dengan laki-laki, tetap saja
proporsi pemberitaan perempuan masih  lebih  kecil
dibandingkan dengan laki-laki. Menurutnya hal ini dapat terjadi
dikarenakan masih adanya kerjasama antara parlemen dan
media untuk mempermalukan perempuan terkait dengan
kontribusi mereka dalam bidang politik. Atas dasar itu pula,
menurutnya banyak pemberitaan yang menampilkan tokoh
politik perempuan hanya berisikan tentang penampilan, kondisi
fisik, kehidupan rumah tangganya dan sebagainya
dibandingkan dengan kinerja dan kontribusi yang telah mereka
lakukan dalam dunia politik.

Dilihat dari representasi perempuan di dalam pemberitaan

politik, menurut Rossalind Gill, lebih banyak yang
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mempresentasikan perempuan pada fungsi domestik mereka
dibandingkan dengan kinerja mereka di parlemen, selain itu
pula terkait dengan penulisan nama di dalam pemberitaan,
banyak di dalam isi pemberitaan politik yang ditampilkan oleh
media massa terkait dengan perempuan yang hanya
menampilkan nama depannya saja tanpa ada jabatan yang ada
pada dirinya. Hal ini kemungkinan dapat terjadi dikarenakan
masih kurangnya jurnalis perempuan yang ada di dalam insttusi
media massa. Hal ini kemungkinan benar adanya, mengingat
dunia jurnalistik dan politik masih dipandang sebagai dunianya
laki-laki, sehingga perempuan dinilai tidak cocok untuk berada
di tempat ini.

Banyak kritikan yang ditujukan mengenai isi pemberitaan
di dalam media massa telah menjadi perhatian utama di dalam
berbagai macam studi selama beberapa dekade ini, terutama
kaitannya dengan gender yang diakibatkan oleh perbedaan gaya
penulisan antara jurnalis pria dan wanita.

Menurut Linda Christmas, beliau menyimpulkan bahwa
jurnalis perempuan dan jurnalis laki-laki sangat berbeda di
dalam melakukan penulisan suatu pemberitaan. Beliau
menyebutkan dengan adanya jurnalis perempuan dapat
membawa perubahan di dalam bentuk tulisan yang mereka buat
terkait dengan isu yang diangkat seperti masalah HAM,

kesehatan, pendidikan, keluarga dibandingkan dengan
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jurnalisme masa konvensional yang membuat perbedaan antara

berita dan feature menjadi bias.

C. Media Online Sebagai Media Komunikasi Politik Bagi
Politisi

Menurut Schoemaker and Vos, dengan adanya teknologi
internet saat ini telah mampu mengubah formula dasar dari
media massa maupun komunikasi massa pada umumnya.
Dengan adanya teknologi internet, proses komunikasi dapat
berlangsung secara interaktif dimana masing-masing individu
dapat mengubah aliran berita. Dengan adanya kondisi seperti itu
tentunya tidak hanya mengubah proses gatekeeping secara
tradisional namun juga dapat memberikan kesulitan di dalam
mengukur dan memprediksi target khalayak karena adanya
pengaruh dari hadirnya internet. Proses gatekeeping di dalam
alur informasi di era digital menjadi sulit untuk diketahui
dikarenakan adanya faktor khalayak yang dapat mempengaruhi
alur pemberitaan.

Dengan adanya media digital dan reportasi mandiri
seperti citizen journalism hal ini tentunya memungkinkan bagi
audience untuk menciptakan berita dan berpartisipasi di dalam
memproduksi pertukaran informasi dan budaya dengan cara
yang baru yang sesuai dengan budaya saat ini/budaya digital
(Gitlin, 2002). Kecepatan informasi di era digital web 2.0 sangat

mempengaruhi alur pemberitaan. Dengan adanya media digital
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seperti sekarang ini tentunya hal ini membuat akuntabilitas,
profesionalisme, dan kebenaran akan suatu informasi menjadi
menurun.

Menurut L. Chin Fook. dan Heather Simmonds dalam
jurnal mereka yang berjudul “Redefining Gatekeeping Theory
for Digital Generation” yang diterbitkan di dalam The
McMaster Journal of Comunication, volume 8 pada tahun 2011,
para ahli tersebut menggambarkan modifikasi dari gatekeeping

di generasi digital adalah sebagai berikut:

~ Professionalr™—._
__L_Communicators
—

/Nelworked ™
Individuals -+
—

—

/
\_ Institutions Everyday
3 Individuals /

Saat ini media di Indonesia sudah menjadi bagian dari
industri yang membuat mereka melupakan visi dan misi yang
sebenarnya sesuai dengan Undang-Undang 1945 vyaitu dalam
rangka menciptakan kecerdasan bangsa. Dengan adanya kondisi
yang dihadapi, tentunya membuat pemberitaan yang ditampilkan
oleh media menjadi tidak kompeten bahkan lebih banyak
pemberitaan  yang bersifat sensasional bahkan hanya
menguntungkan salah satu pihak saja, akibatnya banyak
pemberitaan yang dihasilkan terkesan bias gender, terutama terkait
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dengan pemberitaan poliitik yang menampilkan tokoh politik pria

dan wanita.

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam rangka mengetahui apakah isi pemberitaan di dalam
dua media online sangat dipengaruhi oleh gender yang membawa
budaya patriarki tersebut, maka dapat dilakukan dengan melalui
pendekatan “Content Analysis”. Pendekatan analisis isi yang
digunakan adalah deskriptif, yang dimaksudkan untuk
menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu teks tertentu.
Bentuk recording units yang digunakan di dalam penelitian ini
adalah berupa recording units tematik.Unit tematik adalah” unit
analisis yang lebih melihat tema (topik) pembicaraan dari suatu
teks. Unit tematik secara sederhana berbicara mengenai “teks
bicara tentang apa atau mengenai apa”. Dalam penggunaan unit
tematik , tidak berhubungan dengan kandungan kata atau kalimat”.

Objek pada penelitian ini adalah seluruh penyajian isi berita
politik baik berupa hard politics maupun soft politics terkait

dengan antara politisi pada media online www.kompas.com;

www.liputan6.com; pada periode Oktober 2013 sebanyak 200

berita politik.
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IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian terhadap 200 berita politik yang berasal
dari lima media online terpilih diperoleh hasil bahwa pemberitaan
untuk tokoh politik pria sebanyak 127 (63.5%) berita dan tokoh
politik wanita sebanyak 73 berita (36.5%).

Gambar 4.1 Proporsi Pemberitaan Tokoh Politik Pria dan Wanita
Periode Oktober 2013

Perbandingan Pemberitaan Pria dan Wanita Periode
Oktober 2013 Secara Keseluruhan

M Pria ®m Wanita

36.5%

63.5%
(n=127)

Sedangkan untuk mengetahui perbedaan isi pemberitaan
yang ditampilkan oleh media online dapat dilihat dari berbagai
aspek diantaranya adalah dari kategori komunikator politik,
lingkup permasalahan, dan tendensi media terhadap salah satu
tokoh politik yang ditampilkan menggunakan alat ukur paired
samples t test, karena data yang digunakan adalah berupa data rasio
yang dapat dilihat melalui perbandingan frekuensi dari masing-

masing kategori yang disebutkan. Paired sample t test dipilih
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dikarenakan di dalam penelitian ini hanya akan meneliti segi
komunikasi politiknya saja yang dilihat dari sisi komunikator (pria
dan wanita) yang kemungkinan dapat mempengaruhi isi media.
Melalui hasil uji paired samples t test diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.1 Perbandingan isi pemberitaan pria dan wanita
berdasarkan jumlah komunikator politiknya per judul
pemberitaan dengan alat ukur paired samples t test

Eksekutif 198  0.99 Eksekutif 81 6.343  0.00 Signifikan
Legislatif 29 0.15 Legislatif 20 0.10 199 1215 022 Tidak

signifikan
Politisi 105 0.53 Politisi 33 0.17 199 5293 0.00 Signifikan
Total 332 Total 134
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Tabel 4.2 Hasil perbandingan isi pemberitaan pria dan wanita
berdasarkan jumlah lingkup permasalahannya per judul
pemberitaan dengan alat ukur paired samples t test

Politik Politik 6.305 Signifikan
Ekonomi 95 0.48 Ekonomi 18 0.09 199 5.186 0.00 Signifikan
Budpar 20 0.10 Budpar 4 0.02 199 3.506 0.00 Signifikan

Hukum& 165 0.83 Hukum & 117 0.59 199 3.803 0.00 Signifikan
kriminalitas kriminalitas

Sosial 43 0.22 Sosial 25 0.13 199 2.140 0.03 Signifikan

Kesehatan 13 0.07 Kesehatan 13 0.07 199  0.000 1.00 Tidak
signifikan

IPTEK 20 0.10 IPTEK 5 0.03 199 2.834 0.00 Signifikan

Total 508 Total 253
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Pria

Penyebutan
nama

Penyebutan
jabatan

Tabel 4.3 Perbandingan isi pemberitaan pria dan wanita
berdasarkan jumlah tendensi media per judul
pemberitaan terhadap salah satu tokoh politik dengan
alat ukur paired samples t test

n Mean wanita n Mean df t-test (p)
score score
1475 7.38 Penyebutan 651 2.36 199 7.169 0.00
nama
583 2.92 Penyebutan 234  1.17 199  5.967 0.00
jabatan

Berdasarkan hasil uji Paired Samples t test untuk masing-
masing kategori yang dilihat berdasarkan komunikator politik,
lingkup permasalahan, keberpihakan media terhadap salah satu
tokoh politik, diperoleh hasil bahwa antara tokoh politik pria dan
wanita memiliki perbedaan secara signifikan di dalam proporsi isi
2013.

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa

pemberitaan media online untuk periode Oktober

tokoh politik pria memiliki peluang yang lebih besar untuk
disebutkan di dalam pemberitaan media online dibandingkan
dengan perempuan untuk kategori yang sama.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa media secara tidak
langsung lebih memihak kepada pemberitaan tokoh politik laki-

laki dibandingkan dengan perempuan melalui isi penulisannya
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yang ada di setiap judul berita yang ditampilkan kepada khalayak.
Hal ini dapat terjadi dikarenakan, berbagai faktor yang belum
berpihak kepada perempuan di dalam bidang politik, seperti dari
faktor keberpihakan parpol yang masih kurang terhadap
representasi perempuan dalam bidang politik, rendahnya jurnalis
perempuan untuk mengangkat isu-isu politik yang dibawa oleh
politisi perempuan, dan budaya patriarkhi yang masih sangat
kental di dalam sistem kemasyarakatan kita.

Untuk memberikan perbaikan dalam bidang isi pemberitaan
yang melibatkan politisi perempuan, agar mereka dapat
memperoleh hak yang sama dengan laiki-laki untuk
memperkenalkan kebijakan mereka kepada masyarakat luas, maka
ada beberapa hal yang bisa dilakukan diantaranya adalah:

1) Memperbanyak jurnalis perempuan

2) Pentingnya bagi masing-masing parpol untuk melihat calon
pemimpin tidak dari gender, melainkan dari kompetensi yang
sesuai dengan keahliannya

3) Adanya pemahaman mengenai kesamaan hak laki-laki dan

perempuan di dalam bidang politik.

Menurut Nur Iman Subono, perempuan sangat penting untuk
dilibatkan di dalam dunia politik, hal ini dikarenakan berbagai
faktor berikut:

1) Keadilan dan kesetaraan (The justice and equality argument);
Alasan ini sifatnya normatif atau prinsipil. Mengingat jumlah

perempuan sekitar 50 % dari penduduk dunia, maka mereka
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secara prinsipil juga harus terwakili secara sama di dalam ranah
politik, khususnya di parlemen. Hal ini akan membuat sistem
politik menjadi lebih demokratis, representatif, adil serta sejalan
dengan norma-norma hak asasi manusia internasional

2) Kepentingan perempuan (Women's interest argument);
Alasan ini muncul dikarenakan adanya kesalahpahaman
masyarakat pada umumnya, yang menganggap bahwa laki-laki
di dunia politik dan perempuan di dunia privat. Kondisi tersebut
mengakibatkan seluruh produk kebijakan publik yang ditujukan
atau yang memiliki dampak bagi perempuan di buat oleh laki-
laki. Tentunya, hal ini mengakibatkan kebijakan yang dibuat
tidak sepenuhnya memihak pada perempuan.

3) Emansipasi dan perubahan (Emanciapation and change
argument);
Disini mengandung pengertian adanya kesetaraan antara laki-
laki dan perempuan agar masyarakat tidak merendahkan
perempuan sehingga kesejahteraan dapat dirasakan oleh semua
pihak yang ada di dalamnya.

4) Perempuan membuat perbedaan (Women make difference
argument);
Disini mengandung pengertian bahwa di dalam dunia politik,
perempuan dapat menciptakan terjadinya perubahan . Hal ini
tentunya sangat dituntut perempuan yang tidak hanya sekedar
hadir di dalam politik, tetapi harus mampu menjadi bagian dari

demokrasi.
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5) Perempuan menjadi panutan (Role model argument);
Hal ini selalu menjadi semangat bagi kaum perempuan untuk
tetap optimis, bekerja keras, dan sukses di dalam kehidupan
publik mereka, walaupun mereka tahu untuk negara
berkembang seperti di Indonesia, hal ini tidak mudah untuk
dilakukan.
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